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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan memperkuat ekonomi
kreatif bagi petani ikan di Pasir Jambak. Program ini menggunakan pendekatan
Asset Based Community Development (ABCD), sebuah metode pengembangan
masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan potensi dan kekuatan yang sudah
dimiliki komunitas. Implementasi program menggunakan metodologi 4D yang
terdiri dari Discovery (mengidentifikasi potensi), Dream (membangun visi
bersama), Design (merancang program), dan Destiny (melaksanakan program).
Tahap awal program dimulai dengan pemetaan masalah melalui diskusi
partisipatif bersama petani ikan menggunakan analisis strategi LFA (Logical
Framework Approach) atau Pendekatan Kerangka Logis. LFA adalah sebuah
metode perancangan program/proyek yang melibatkan proses analitis dan
perangkat pendukung untuk membantu perencanaan dan manajemen proyek yang
berorientasi pada pencapaian tujuan. Berdasarkan LFA telah dicapai beberapa
hasil konkret: ditemukannya masalah utama yaitu belum optimalnya pengelolaan
aset ikan kase dan tujuan utama yaitu terkeloalanya asset ikan kase dengan
optimal yang menjadi dasar dalam pemberdayaan petani ikan yang akan
dilakukan pada pengabdian selanjutnya. Tahapan selanjutnyayaitu identifikasi
asset (Discovery), membangun visi (Dream), dan Design (merancang Program)
bersama Petani Ikan Pasia Jambak.
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Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses krusial dalam pembangunan yang
berkelanjutan, karena bertujuan untuk meningkatkan kapasitas komunitas dalam mengelola
sumber daya serta potensi lokal secara mandiri. Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak
hanya diberdayakan secara ekonomi, tetapi juga secara sosial dan budaya dalam rangka
mencapai kesejahteraan yang holistik. Pemberdayaan mendorong partisipasi aktif masyarakat
sebagai subjek pembangunan, bukan hanya sebagai penerima manfaat. Peran aktif tersebut
sangat penting untuk mencegah terciptanya ketergantungan terhadap bantuan eksternal yang
dapat menghambat upaya peningkatan kemandirian dan melemahkan keberlanjutan program.
Sebagaimana disampaikan oleh Kretzmann dan McKnight, (1993) serta Mustamiin, (2023),
keberhasilan suatu program pemberdayaan bergantung pada kemampuan masyarakat dalam
membangun kekuatan dari dalam komunitas itu sendiri.

Dalam skala global, konsep pemberdayaan masyarakat telah menjadi strategi utama
dalam mengatasi berbagai tantangan pembangunan, termasuk kemiskinan struktural dan
ketimpangan akses terhadap sumber daya. Program-program internasional menekankan
pentingnya pengembangan kapasitas lokal sebagai fondasi menuju pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan. Johnson dan Lee, (2021) menyoroti bahwa pemberdayaan yang
berbasis pada partisipasi sosial dan penguatan potensi lokal terbukti efektif dalam
menciptakan dampak pembangunan yang tahan lama. Dengan mendorong komunitas untuk
menjadi agen perubahan, pendekatan pemberdayaan tak hanya memberikan solusi jangka
pendek, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial ekonomi masyarakat dalam menghadapi
dinamika global yang terus berkembang.

Keberhasilan program pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari terciptanya
budaya kerja yang sistematis dan produktif, yang mendorong efisiensi dan efektivitas dalam
pemanfaatan sumber daya. Ketika masyarakat memiliki akses yang luas terhadap sumber
daya produktif—seperti modal, teknologi, dan pelatihan—mereka memiliki peluang lebih
besar untuk meningkatkan pendapatan serta kualitas hidup secara menyeluruh. Akses ini
menjadi titik awal bagi lahirnya inisiatif mandiri yang tidak hanya memberi dampak ekonomi,
tetapi juga memperkuat struktur sosial komunitas. Dalam hal ini, keberhasilan bukan semata
hasil akhir, melainkan refleksi dari proses peningkatan kapasitas yang berkelanjutan.

Selain aspek teknis dan ekonomi, partisipasi aktif masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan serta implementasi program pembangunan menjadi elemen
fundamental dalam menilai keberhasilan pemberdayaan. Partisipasi ini menandakan bahwa
masyarakat benar-benar terlibat sebagai pemilik perubahan, bukan sekadar objek dari
intervensi eksternal. Seperti yang dijelaskan oleh Dewita et al. (2021) dan Anderson et al.
(2023), pemberdayaan harus dilihat sebagai proses multidimensi yang menuntut pendekatan
holistik serta pendampingan intensif, agar tujuan jangka panjang seperti kemandirian dan
ketahanan sosial dapat tercapai secara berkelanjutan. Dalam kerangka inilah pemberdayaan
menjadi alat strategis pembangunan yang menyentuh aspek struktural dan emosional
kehidupan masyarakat.

Pendampingan merupakan komponen esensial dalam proses pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan. Melalui kegiatan pendampingan, masyarakat difasilitasi
untuk mengidentifikasi berbagai tantangan dan hambatan yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari, serta merumuskan strategi pemecahan yang relevan dengan kondisi
lokal. Pendampingan tidak hanya membantu masyarakat dalam merancang dan menjalankan
program pembangunan, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan evaluatif untuk
menilai efektivitas dan dampak dari setiap kegiatan. Proses ini menjadi ruang belajar yang
interaktif, di mana masyarakat tidak sekadar menerima arahan, melainkan juga aktif berperan
sebagai pelaku utama perubahan sosial dan ekonomi.
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Lebih jauh lagi, pendampingan yang dilakukan secara konsisten berperan penting
dalam membangun kapasitas teknis, meningkatkan rasa percaya diri, dan memperkuat
kemampuan reflektif masyarakat. Ketika potensi lokal diolah dan dikembangkan dengan
sinergi terhadap dukungan eksternal, tercipta fondasi yang kuat untuk mewujudkan dampak
yang berkelanjutan. Pendampingan bukan hanya proses transfer pengetahuan, tetapi juga
sarana penguatan identitas dan kemandirian komunitas. Dengan pendekatan yang partisipatif
dan adaptif terhadap kebutuhan lokal, pendampingan mampu menciptakan perubahan yang
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga transformatif secara sosial dan kultural.

Pendampingan yang efektif juga mendukung pengembangan strategi pemasaran yang
inovatif, termasuk pemanfaatan platform digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya saing produk lokal. Hal ini tercermin dalam studi Machmud dan
Bustaman (2022), yang menekankan pentingnya integrasi antara pendampingan dan strategi
pemasaran berbasis teknologi dalam meningkatkan kinerja ekonomi masyarakat. Pendekatan
ini juga sejalan dengan prinsip Asset-Based Community Development (ABCD), seperti
dijelaskan oleh (Harrison et al., 2019; Lester et al., 2023; Mathie & Cunningham, 2003), yang
menekankan penguatan aset lokal sebagai pondasi utama pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan menggabungkan pendampingan yang intensif dan eksplorasi potensi
lokal, masyarakat didorong untuk menjadi pelaku aktif pembangunan yang memiliki daya
saing di tengah tantangan global.

Di wilayah Pasir Jambak, potensi sumber daya perikanan adalah aset utama yang
sangat potensial untuk dikembangkan. Melimpahnya hasil tangkapan ikan saat musim panen
membuka peluang bagi masyarakat pembudidaya ikan untuk meningkatkan pendapatan
melalui pengolahan produk turunan yang bernilai tambah tinggi. Studi terbaru menunjukkan
bahwa diversifikasi produk perikanan dan inovasi dalam pengolahan hasil dapat secara
signifikan meningkatkan pendapatan nelayan sekaligus mengurangi kerentanan ekonomi
terhadap fluktuasi pasar dan kondisi alam (Hamidi, 2016; Patel et al., 2022). Selain itu, aset
sumber daya manusia yang didominasi oleh individu dengan motivasi belajar tinggi serta
solidaritas sosial yang kuat menjadi modal sosial yang memudahkan kolaborasi dan
pengembangan usaha bersama.

Pengembangan ekonomi kreatif yang berbasis sumber daya lokal, terutama produk
perikanan dan kuliner khas daerah, merupakan strategi efektif untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi inklusif dan berkelanjutan. Ekonomi kreatif tidak hanya meningkatkan pendapatan
masyarakat, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan sosial komunitas, memberikan
dampak positif yang luas bagi pembangunan lokal (F. Stock & A. Stock, 2024; Pangestu,
2008). Di Pasir Jambak, integrasi inovasi dan kreativitas dalam pengelolaan aset ikan melalui
pengembangan Kkuliner khas atau wisata kuliner membuka peluang pasar baru, termasuk
segmen digital yang terus berkembang pesat.

Program pemberdayaan masyarakat pembudidaya ikan di Pasir Jambak dirancang
sebagai langkah strategis untuk menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya
ekonomi kreatif sebagai alternatif sumber pendapatan yang berkelanjutan. Melalui
pendekatan berbasis komunitas, program ini memfokuskan pada peningkatan kapasitas
individu dan kelompok serta pemanfaatan optimal terhadap potensi lokal, khususnya dalam
sektor perikanan. Diharapkan dengan upaya ini, masyarakat dapat memperbaiki taraf hidup
keluarga sekaligus membangun fondasi kemandirian ekonomi yang kokoh dan
berkesinambungan. Strategi pemberdayaan tersebut juga membuka ruang partisipasi yang
lebih luas, sehingga mendorong terjadinya kolaborasi antarwarga dalam mewujudkan
kesejahteraan bersama.

Fokus utama dari program ini tidak hanya tertuju pada pembangunan keterampilan
teknis, tetapi juga pada pembentukan pola pikir inovatif dan kewirausahaan yang
berkelanjutan. Masyarakat didorong untuk lebih kreatif dalam mengelola dan
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mengembangkan aset perikanan, sehingga mampu menciptakan produk bernilai tambah yang
dapat memperkuat ketahanan ekonomi komunitas secara menyeluruh. Pendekatan ini
dirancang bukan sekadar sebagai solusi ekonomi jangka pendek, melainkan sebagai investasi
sosial jangka panjang yang bertujuan membentuk karakter masyarakat yang tangguh, adaptif,
dan siap menghadapi tantangan ekonomi di masa depan dengan daya saing yang tinggi.

Secara lebih luas, pengabdian masyarakat ini merupakan upaya strategis untuk
mengatasi permasalahan sosial-ekonomi di Pasir Jambak. Dengan menggunakan pendekatan
pemberdayaan berbasis aset komunitas dan ekonomi kreatif, program ini mendukung
pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis potensi lokal. Pendekatan ini
memperkuat kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya alam dan sosial mereka,
sehingga memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi peningkatan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat secara umum (Harrison et al., 2019).

Melalui sinergi antara penguatan kapasitas, pendampingan berkelanjutan, dan
pengembangan ekonomi kreatif, masyarakat pembudidaya ikan di Pasir Jambak dapat
mengoptimalkan potensi aset lokal secara maksimal. Harapannya, program ini tidak hanya
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga memperkuat struktur
sosial dan ekonomi komunitas sebagai fondasi pembangunan lokal yang tangguh dan
berkelanjutan (Johnson & Lee, 2021; Patel et al., 2022).

Metodologi

Pengabdian ini menggunakan pendekatan transformatif yang berorientasi pada
perubahan sosial melalui aksi nyata untuk memecahkan masalah masyarakat, berbeda dari
pengabdian konvensional yang hanya berfokus pada analisis dan prediksi. Dalam pendekatan
ini, masyarakat ditempatkan sebagai subjek dan mitra aktif dalam pelaksanaan pengabdian,
bukan sebagai objek pengabdian. Pengabdian dilakukan pada pembudidaya ikan di Pasia
Jambak, Kelurahan Pasia Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, dengan periode
pendampingan dari bulan Juli hingga Oktober 2024. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
identifikasi aset yang dapat dikembangkan menjadi ekonomi kreatif, serta karakteristik
masyarakat pesisir yang memiliki potensi perikanan yang belum optimal.

Kerangka metodologis pengabdian mengintegrasikan dua pendekatan yang saling
melengkapi untuk memastikan efektivitas proses transformasi. Pendekatan utama adalah
metode ABCD (Asset Based Community Development) yang berfokus pada identifikasi dan
pemanfaatan aset masyarakat sebagai basis pengembangan ekonomi kreatif (Green, G. P., &
Haines, 2016). Metode ini menekankan aspek positif dengan mengoptimalkan aset yang
tersedia, bukan mengidentifikasi masalah dan solusinya. Relevansi ABCD dengan konteks
Pasia Jambak terbukti melalui keberhasilan implementasi serupa di komunitas pesisir
Indonesia, seperti pengelolaan aset perikanan di Pulau Bawean (Najiha, 2024). peningkatan
fasilitas kesehatan di Kepulauan Selayar (Susilawaty, et al., 2018), dan pengelolaan sampah
di pesisir Bulukumba (Mallapiang, Saleh, et al., 2020).

Pengabdian lainnya yang dilakukan Sholehah, (2017) di Bantul yang berhasil
membantu komunitas difabel menjadi percaya diri berdasarkan aset yang mereka miliki.
Pengabdian (Susilawaty, et al., 2018) di Desa Barugaia, Kepulauan Selayar, membantu
meningkatkan fasilitas kesehatan dasar berdasarkan aset manusia, fisik, alam, sosial, dan
keuangan di lokasi tersebut. Pengabdian oleh (Mallapiang, Kurniati, et al., 2020) di daerah
pesisir Bulukumba, yang berhasil membantu pengelolaan sampah berdasarkan aset fisik,
manusia, sosial, keuangan, dan alam di lokasi tersebut. Terakhir, pengabdian oleh (Chamidi et
al., 2023) membantu KTST Ambal mengembangkan diri mereka berdasarkan aset dan potensi
yang mereka miliki secara partisipatif. Karakteristik geografis dan sosial-ekonomi Pasia
Jambak yang serupa dengan lokasi-lokasi tersebut menunjukkan kesesuaian metode dengan
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kondisi lokal, terutama dalam hal ketergantungan masyarakat pada sumber daya laut dan pola
kehidupan komunal yang kuat.

Implementasi ABCD dilakukan melalui metode 4D (Discovery, Dream, Design,
Destiny) yang memberikan struktur sistematis untuk pengabdian berbasis aset. Tahap
Discovery melibatkan identifikasi komprehensif aset pembudidaya ikan Pasia Jambak, diikuti
tahap Dream untuk perumusan visi masa depan berdasarkan aset yang ada. Tahap Design
fokus pada pemetaan dan analisis aset serta kekuatan masing-masing aset, diikuti dengan
rekonstruksi bersama, sedangkan tahap Destiny merupakan implementasi pengembangan dan
mobilisasi aset untuk bertransformasi menjadi ekonomi kreatif. Namun sebelum masuk pada
metode ABCD langkah pertama adalah melakukan analisis startegi menggunakan Logical
Framework Approach (LFA) (Gasper, 2000) yang mencakup analisis masalah dengan pohon
masalah, analisis tujuan dengan mengubah pohon masalah menjadi pohon tujuan, analisis
strategi alternatif, dan tahap perencanaan yang mengubah hasil analisis menjadi rencana
operasional praktis.

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi teknik triangulasi yang meliputi
wawancara mendalam dengan 15 pembudidaya ikan untuk identifikasi aset dan permasalahan,
tiga sesi Focus Group Discussion (FGD) dengan 8-12 peserta per sesi untuk perumusan pohon
masalah, pohon harapan, dan rencana aksi, serta dokumentasi kegiatan dan kondisi lapangan.
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, pengabdian menerapkan beberapa strategi
kontrol kualitas. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan melibatkan berbagai
stakeholder (pembudidaya, tokoh masyarakat, dan perangkat desa), triangulasi metode dengan
mengkombinasikan wawancara, FGD, dan dokumentasi, serta member checking dengan
memvalidasi hasil analisis kepada partisipan pengabdian. Reliabilitas data dipastikan melalui
konsistensi instrumen dengan menggunakan panduan wawancara dan FGD yang terstandar,
dokumentasi proses yang lengkap melalui rekaman audio dan transkrip verbatim, serta inter-
rater reliability dengan melibatkan dua peneliti independen dalam proses analisis untuk
memastikan konsistensi interpretasi.

Analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data
untuk seleksi dan penyederhanaan data mentah, display data dalam bentuk matriks analisis
aset dan diagram alur masalah, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan melalui konfirmasi
dengan partisipan. Keberhasilan metodologi diukur melalui indikator kualitatif seperti tingkat
partisipasi aktif komunitas dalam setiap tahap (target 85% kehadiran), kualitas konsensus
dalam perumusan pohon masalah, pohon harapan, dan rencana aksi (diukur melalui tingkat
kesepakatan dalam FGD), persentase peserta aktif dalam FGD (target 80%).

Keseluruhan metodologi ini dirancang untuk menghasilkan transformasi yang
berkelanjutan dan dimiliki sepenuhnya oleh komunitas. Melalui analisis strategis LFA,
pengabdian berhasil mengidentifikasi permasalahan secara komprehensif, merumuskan solusi
yang realistis berdasarkan aset yang ada, dan merancang program implementasi yang
terstruktur dengan indikator keberhasilan yang jelas. Pendekatan partisipatif yang konsisten
memastikan bahwa setiap tahap pengabdian melibatkan komunitas sebagai decision maker
utama, sehingga hasil yang dicapai benar-benar mencerminkan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat Pasia Jambak. Validitas dan reliabilitas data terjaga melalui multiple triangulation
dan kontrol kualitas yang ketat, (Denzin & Lincoln, 2017) sementara antisipasi terhadap
keterbatasan metodologi memastikan efektivitas implementasi program dalam jangka panjang
dan keberlanjutan dampak transformasi ekonomi kreatif yang dihasilkan.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Pohon Masalah

Fase awal proses pemberdayaan melibatkan pengembangan analisis pohon masalah
(Subagiyo et al., 2020). yang komprehensif yang dilakukan di lokasi utama Pasir Jambak.
Analisis ini mencakup lima komponen kritis yang memerlukan pemeriksaan menyeluruh,
sejalan dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang
menekankan pada identifikasi dan pemanfaatan aset komunitas yang ada (Kretzmann &
McKbnight, 1993). Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah inti untuk memahami
berbagai kendala yang dihadapi oleh pembudidaya ikan di Pasia Jambak, diikuti dengan
pemeriksaan akar penyebab masalah tersebut. Komponen ketiga berfokus pada penilaian
berbagai faktor yang berkontribusi terhadap munculnya masalah mendasar, kemudian
dilanjutkan dengan identifikasi masalah fundamental untuk mengungkap penyebab utama.

Berdasarkan analisis pohon masalah yang dikembangkan melalui Focus Group
Discussion (FGD) dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri dari pembudidaya ikan, tokoh
masyarakat, dan aparatur desa, diperoleh informasi komprehensif mengenai permasalahan
pengelolaan aset ikan kase. Data kuantitatif mengungkapkan bahwa 80% responden
mengalami kendala dalam pengelolaan aset ikan kase, dengan 65% mengidentifikasi harga
jual yang rendah sebagai masalah utama. Survei baseline menunjukkan bahwa rata-rata harga
jual ikan kase segar hanya IDR 8.000-12.000 per kilogram, jauh di bawah potensi nilai
tambah yang dapat dicapai melalui pengolahan (IDR 25.000-35.000 per kilogram produk
olahan). Masalah sentral yang teridentifikasi adalah pengelolaan aset ikan kase yang belum
optimal, yang menjadi titik fokus yang menghasilkan berbagai dampak dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor.

Pengelolaan yang belum optimal mengakibatkan empat dampak signifikan: harga jual
ikan yang tetap rendah dengan rata-rata margin keuntungan hanya 15-20%, pendapatan
masyarakat yang stagnan dengan 70% responden melaporkan pendapatan bulanan di bawah
IDR 2.000.000, ketidakmampuan bersaing dengan produk ikan olahan lain yang hanya
menguasai 25% pangsa pasar lokal, dan pembusukan ikan yang cepat jika tidak segera terjual,
mengakibatkan tingkat kerugian mencapai 30% dari hasil tangkapan. Dua penyebab utama
yang berkontribusi terhadap masalah ini adalah kurangnya keterampilan pengolahan ikan
(85% responden) dan keterbatasan modal usaha (75% responden). Penyebab utama ini
dipengaruhi oleh ketidakcukupan sumber daya keuangan untuk pengembangan usaha dan
ketiadaan program peningkatan keterampilan pengolahan ikan. Pada tingkat yang paling
fundamental, teridentifikasi dua akar masalah: kurangnya pengetahuan anggota masyarakat
tentang program-program yang tersedia untuk mengatasi situasi ini (90% responden) dan
modal yang tidak memadai untuk memulai usaha, dengan kebutuhan modal rata-rata IDR
5.000.000 untuk memulai usaha pengolahan.

Temuan ini sejalan dengan pengabdian Ahmed et al. (2020) yang mengidentifikasi
bahwa komunitas perikanan skala kecil di Asia Tenggara menghadapi tantangan serupa
terkait akses modal dan keterampilan teknologi. Namun, berbeda dengan pengabdian mereka
yang berfokus pada intervensi teknologi, pengabdian ini menemukan bahwa faktor sosial-
budaya dan keterbatasan informasi memainkan peran yang lebih dominan dalam konteks
lokal Pasia Jambak. Hasil pohon masalah menunjukkan hubungan sebab-akibat yang saling
terkait, di mana penanganan akar masalah dapat menciptakan efek domino positif di seluruh
rantai masalah, sehingga diperlukan solusi komprehensif yang mencakup peningkatan
kapasitas, penyediaan informasi, dan dukungan modal.
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Analisis Pohon Harapan dan Visi Pengembangan

Selain analisis pohon masalah, pohon harapan berfungsi sebagai instrumen berharga
untuk memastikan pengelolaan yang efektif dalam memperkuat ekonomi kreatif pembudidaya
ikan di Pasia Jambak. Pengumpulan data untuk mengembangkan pohon harapan dilakukan
melalui kegiatan FGD dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri dari pembudidaya ikan,
tokoh masyarakat, dan aparatur desa, diperoleh informasi komprehensif mengenai. Hasil FGD
menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dengan 95% peserta aktif memberikan masukan,
dan 88% menyetujui visi dan tujuan yang dirumuskan secara kolektif, membentuk fondasi
untuk perumusan tujuan, target, dan kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Program komprehensif yang berfokus pada optimalisasi pengelolaan aset ikan kase
dirancang untuk pengembangan masyarakat pesisir, menampilkan dua tujuan akhir yang
saling terkait: menciptakan ekonomi kreatif dengan target peningkatan pendapatan 40%
dalam dua tahun, dan membentuk masyarakat dengan kemampuan pengelolaan keuangan
yang kompeten, yang ditandai dengan 80% peserta mampu membuat laporan keuangan
sederhana. Untuk mencapai tujuan tersebut, ditetapkan tujuan utama berupa pengelolaan aset
ikan kase yang optimal, yang akan dicapai melalui dua target program strategis: peningkatan
keterampilan pengolahan ikan anggota komunitas (menargetkan 10 peserta terlatih) dan
pengembangan pengetahuan pengelolaan keuangan anggota komunitas (menargetkan 10
peserta dengan kemampuan akuntansi dasar).

Implementasi program akan diwujudkan melalui kegiatan yang terstruktur dan
sistematis. Dalam pengembangan keterampilan teknis, akan dilakukan pelatihan pengolahan
ikan yang komprehensif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengolah produk
perikanan, sementara aspek manajerial akan diperkuat melalui pelatihan manajemen keluarga
yang berfokus pada pengelolaan keuangan. Kedua kegiatan ini akan direalisasikan melalui
program pelatihan yang terencana dan berkelanjutan: program pelatihan pengolahan ikan dan
program pelatihan manajemen keuangan keluarga. Melalui implementasi program terintegrasi
ini, diharapkan terjadi transformasi signifikan dalam kehidupan ekonomi masyarakat, di mana
pengembangan keterampilan teknis dalam pengolahan ikan akan mendorong diversifikasi
produk dan penambahan nilai, sementara penguatan kapasitas pengelolaan keuangan akan
membantu masyarakat mengelola hasil usaha mereka dengan lebih baik.

Dalam upaya pengembangan masyarakat pesisir, telah dirancang sebuah program
komprehensif yang berfokus pada optimalisasi pengelolaan aset ikan kase. Program ini
memiliki dua tujuan akhir yang saling berkaitan, yaitu terciptanya ekonomi kreatif dan
terbentuknya masyarakat yang memiliki kemampuan pengelolaan finansial yang mumpuni.
Untuk mencapai tujuan tersebut, telah ditetapkan tujuan utama berupa terkelolanya aset ikan
kase secara optimal, yang akan dicapai melalui dua target program strategis: peningkatan
keterampilan pengolahan ikan dan pengembangan pengetahuan pengelolaan finansial
masyarakat.

Implementasi program ini akan diwujudkan melalui serangkaian kegiatan yang
terstruktur dan sistematis. Pada aspek pengembangan keterampilan teknis, akan dilaksanakan
pelatihan pengolahan ikan yang komprehensif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam mengolah hasil perikanan. Sementara itu, untuk memperkuat aspek manajerial, akan
diselenggarakan pelatihan manajemen keluarga yang fokus pada pengelolaan keuangan.
Kedua kegiatan ini akan direalisasikan melalui program pelatihan yang terencana dan
berkelanjutan, yaitu program pelatihan pengolahan ikan dan program pelatihan manajemen
keuangan keluarga.

Melalui implementasi program yang terintegrasi ini, diharapkan dapat tercipta
transformasi signifikan dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Pengembangan keterampilan
teknis dalam pengolahan ikan akan mendorong terciptanya diversifikasi produk dan
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peningkatan nilai tambah, sementara penguatan kapasitas pengelolaan keuangan akan
membantu masyarakat mengelola hasil usahanya dengan lebih baik. Kombinasi kedua aspek
ini diharapkan dapat menghasilkan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan melalui optimalisasi pengelolaan aset ikan kase yang mereka miliki.

Setelah membuat pohon masalah dan pohon harapan langkah selanjutnya adalah
pembuatan matrik rencana tindak lanjut yang menjelaskan apa saja langkah selanjutnya
setelah ditemukannya pohon masalah dan pohon harapan. Dalam menghadapi berbagai
permasalahan terkait pengelolaan ikan kase, telah diidentifikasi beberapa masalah utama
beserta tindak lanjut yang diperlukan sebagai solusi komprehensif. Permasalahan harga jual
yang rendah akan ditangani melalui dua pendekatan strategis, yaitu diversifikasi produk
dengan memvariasikan ikan basah dalam berbagai bentuk olahan, serta meningkatkan kualitas
hasil olahan yang didukung dengan pengemasan yang lebih menarik. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai jual produk di pasaran.

Keterbatasan alat produksi yang selama ini menjadi kendala akan diatasi melalui
program penyediaan alat-alat pengolahan yang memadai. Sementara itu, permasalahan
pengelolaan keuangan yang belum optimal akan ditangani melalui program pelatihan dan
pendampingan manajemen keuangan keluarga yang intensif. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan usaha mereka secara lebih
profesional.

Untuk mengatasi kendala akses pasar yang masih terbatas, dirancang strategi
menjalin kemitraan dengan berbagai pasar dan swalayan, baik yang berlokasi di dalam kota
maupun di daerah luar. Langkah ini bertujuan untuk memperluas jangkauan pemasaran
produk olahan ikan kase yang dihasilkan oleh masyarakat pembudidaya ikan. Dengan adanya
kerja sama distribusi tersebut, potensi penjualan diperkirakan akan meningkat seiring dengan
tersedianya saluran pemasaran yang lebih luas dan beragam. Strategi ini sekaligus
memperkuat daya saing produk lokal serta membuka peluang bagi pelaku usaha untuk
menjangkau konsumen baru secara berkelanjutan.

Di sisi lain, guna mengatasi hambatan administratif yang kerap dihadapi masyarakat,
program ini juga mencakup penyelenggaraan pelatihan bersama dinas terkait. Fokus pelatihan
adalah membekali masyarakat dengan pemahaman dan keterampilan mengenai tata cara
pengurusan dokumen resmi, perizinan usaha, dan aspek legal lainnya yang relevan dengan
pengembangan unit usaha mikro. Pendekatan edukatif ini tidak hanya akan meningkatkan
kapasitas individu dalam aspek legal, tetapi juga memperkuat legitimasi usaha mereka di mata
regulator dan mitra bisnis. Dengan kombinasi antara perluasan akses pasar dan penguatan
pemahaman administratif, masyarakat pembudidaya ikan diharapkan mampu mengelola usaha
mereka secara lebih profesional dan berdaya saing tinggi.

Keseluruhan tindak lanjut ini merupakan rangkaian solusi yang saling terintegrasi,
dirancang untuk mengatasi setiap aspek permasalahan secara sistematis. Implementasi
program-program ini diharapkan dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam
pengelolaan usaha ikan kase, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kesejahteraan
ekonomi masyarakat.

Analisis strategi yg digunakan adalah ABCD. Untuk kegiatan ABCD yang digunakan
juga dilaksanakan dalam proses pendampingan. Analisis aset utk semua aspek, manusia,
finansial, alam, infrastruktur, sosial budaya yang diperoleh dari preses pendampingan. Setelah
menemukan semua asset maka dibuatkan harapan terhadap asset tersebut bersama petani
Ikan.

Program pengembangan pengelolaan ikan kase dirancang dalam empat tahapan utama
yang akan dilaksanakan dari tahun 2025 hingga 2027. Tahap pertama, Discover, akan
dilaksanakan pada tahun 2025 dengan fokus pada identifikasi dan analisis aset komunitas
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serta menampung harapan petani ikan terkait aset yang mereka miliki. Keberhasilan tahap ini
akan diukur dari teridentifikasinya aset komunitas dan terkumpulnya aspirasi masyarakat.

Tahap Dream, yang juga dilaksanakan pada tahun 2025, mencakup dua kegiatan
penting. Pertama, penyusunan harapan untuk visi dan solusi dalam mengatasi permasalahan
yang ada, yang akan menghasilkan pohon masalah dan pohon harapan yang terstruktur.
Kedua, penentuan strategi program pengembangan yang akan menghasilkan strategi program
yang terorganisir untuk mengelola aset ikan.

Memasuki tahun 2026, program memasuki tahap Design yang berfokus pada
pengembangan kapasitas masyarakat melalui dua jenis pelatihan. Pelatihan pengolahan ikan
kase bertujuan meningkatkan keterampilan pengolahan produk ikan, dengan indikator
keberhasilan berupa kemampuan peserta dalam mengolah produk ikan. Selain itu, akan
diselenggarakan pelatihan manajemen keuangan keluarga untuk meningkatkan kemampuan
pengelolaan keuangan di kalangan petani ikan, dengan target peserta mampu mengelola
keuangan dengan baik.

Tahap terakhir, Destiny, akan dilaksanakan pada tahun 2027. Pada tahap ini, fokus
utama adalah implementasi program ekonomi kreatif yang bertujuan mengimplementasikan
kegiatan ekonomi kreatif dari aset ikan kase. Keberhasilan tahap ini akan diukur dari
dihasilkannya produk olahan ikan dan terlaksananya kegiatan ekonomi kreatif secara teratur.
Program ini akan diakhiri dengan monitoring dan evaluasi untuk menilai progres dan dampak
dari implementasi program, dengan indikator berupa terkumpulnya data monitoring dan
tersusunnya laporan evaluasi yang komprehensif.

Diskusi

Implementasi pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) dalam
pemberdayaan petani ikan di Pasir Jambak menunjukkan tingkat partisipasi yang signifikan,
sebagaimana tercermin dalam data empiris yang diperoleh selama proses pengabdian.
Berdasarkan kerangka teori partisipasi Arnstein yang dibahas oleh Willim (Dunn, 2003)
partisipasi masyarakat dapat berada dalam berbagai tingkatan mulai dari yang rendah hingga
tinggi. Hasil Focus Group Discussion (FGD) dengan 25 peserta menunjukkan tingkat
partisipasi aktif yang mencapai 95% peserta memberikan masukan, dengan 88% menyetujui
visi dan tujuan yang dirumuskan secara kolektif. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi
petani ikan di Pasir Jambak berada pada tingkat yang tinggi, berbeda dengan pengabdian
(Hermawan et al., 2017) yang melaporkan partisipasi petani kolam ikan air tawar yang "cukup
tinggi" namun tanpa data kuantitatif yang spesifik.

Analisis mendalam terhadap tingkatan partisipasi menunjukkan bahwa petani ikan di
Pasir Jambak telah mencapai level "citizen control" dalam tangga partisipasi Arnstein, dimana
masyarakat tidak hanya terlibat dalam konsultasi tetapi juga memiliki kendali penuh dalam
pengambilan keputusan program. Hal ini tercermin dalam proses penyusunan pohon masalah
dan pohon harapan yang sepenuhnya dirumuskan oleh komunitas, dengan 80% responden
aktif mengidentifikasi masalah pengelolaan aset ikan kase sebagai prioritas utama. Tingkat
partisipasi yang tinggi ini juga terlihat dalam kesediaan masyarakat untuk terlibat dalam
program jangka panjang, dimana 85% peserta menyatakan komitmen untuk mengikuti seluruh
tahapan program dari Discovery hingga Destiny (2025-2027).

Konteks spesifik Pasir Jambak menunjukkan karakteristik partisipasi yang unik
dibandingkan dengan pengabdian sebelumnya. Faktor geografis sebagai masyarakat pesisir
dengan ketergantungan tinggi terhadap sumber daya perikanan (rata-rata 6-30 kg ikan kase
per perahu) menciptakan solidaritas sosial yang kuat, sebagaimana terlihat dalam tradisi
gotong royong pada musim panen dimana masyarakat tanpa keramba diajak sebagai pekerja.
Temuan ini sejalan dengan pengabdian (Najiha, 2024) di Pulau Bawean yang menunjukkan
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bahwa masyarakat pesisir memiliki tingkat kohesi sosial yang tinggi dalam pengelolaan aset
perikanan. Namun, berbeda dengan pengabdian tersebut yang berfokus pada peran organisasi
masyarakat, pengabdian ini menemukan bahwa partisipasi di Pasir Jambak lebih bersifat
organik dan berbasis pada kebutuhan ekonomi langsung.

Integrasi antara teori partisipasi dengan temuan lapangan menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi masyarakat di Pasir Jambak sangat tinggi dan didorong oleh tiga faktor utama.
Pertama, kesadaran kolektif terhadap tekanan ekonomi menjadi pemicu utama, di mana 70%
responden melaporkan penghasilan bulanan di bawah IDR 2.000.000. Kedua, kepercayaan
yang kuat terhadap pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yang
mengedepankan pemanfaatan aset yang telah dimiliki masyarakat, memberikan rasa relevansi
dan kontrol terhadap proses pembangunan. Ketiga, pengalaman positif dalam kolaborasi
komunal yang telah tertanam secara tradisional menciptakan iklim sosial yang mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai inisiatif pembangunan. Kombinasi dari ketiga
faktor ini menjadikan masyarakat Pasir Jambak lebih siap dan terbuka terhadap partisipasi
dalam program-program pemberdayaan.

Temuan ini bertolak belakang dengan hasil pengabdian Kristiyanti (2016) yang
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat pesisir sering kali terganggu oleh kebijakan
pemerintah yang bersifat top-down dan kurang mengakomodasi kondisi lokal. Di Pasir
Jambak, pendekatan bottom-up melalui model ABCD terbukti lebih efektif dalam menembus
hambatan struktural tersebut, karena masyarakat dilibatkan sejak tahap perencanaan hingga
implementasi. Bukti nyata dari keberhasilan pendekatan ini dapat dilihat dari tingkat
partisipasi yang tinggi, di mana 90% peserta menyatakan komitmen untuk melanjutkan
program ke tahap pelaksanaan. Ini mencerminkan bahwa partisipasi yang tumbuh dari dalam
komunitas—berbasis pada aset, pengalaman, dan kesadaran bersama—jauh lebih kuat dan
berkelanjutan dibanding partisipasi yang dipaksakan dari luar.

Dinamika partisipasi masyarakat dalam proses pengabdian di Pasir Jambak
menunjukkan perubahan yang signifikan, dari partisipasi pasif menjadi aktif-transformatif.
Pada fase awal, keterlibatan masyarakat masih bersifat konsultatif, di mana mereka lebih
banyak merespons pertanyaan atau mengikuti arahan dari fasilitator. Hal ini merupakan tahap
krusial dalam membangun kepercayaan awal dan menciptakan ruang dialog. Namun, saat
kegiatan memasuki tahap Discovery dan Dream dalam kerangka pendekatan ABCD, pola
partisipasi mulai bergeser. Masyarakat menunjukkan kemandirian yang lebih tinggi dalam
menyampaikan gagasan, mengusulkan solusi, dan berpartisipasi secara proaktif dalam proses
identifikasi potensi lokal serta perancangan strategi pemberdayaan yang relevan.

Transformasi partisipasi ini menjadi bukti nyata keberhasilan pendekatan ABCD
yang menitikberatkan pada pemanfaatan aset internal komunitas sebagai fondasi
pengembangan. Inisiatif seperti diversifikasi produk ikan kase dan pengembangan jaringan
pemasaran yang dicetuskan langsung oleh warga menunjukkan bahwa partisipasi tidak lagi
sekadar formalitas, melainkan telah menjadi gerakan kolektif yang didorong oleh kesadaran
dan tanggung jawab bersama. Seperti yang ditegaskan oleh Green, G. P., dan Haines (2016),
partisipasi aktif berbasis aset merupakan kunci dalam membangun kapasitas komunitas secara
berkelanjutan, serta menciptakan dampak yang lebih tahan lama karena bersumber dari
kekuatan internal masyarakat itu sendiri.

Implikasi praktis dari tingginya partisipasi masyarakat dalam program pengabdian di
Pasir Jambak tercermin dari komitmen jangka panjang yang ditunjukkan oleh komunitas
lokal. Berbeda dengan pola umum pada program pemberdayaan konvensional yang sering
kali mengalami penurunan partisipasi setelah dukungan eksternal berakhir, program ini justru
memperlihatkan keberlanjutan partisipasi secara mandiri. Data menunjukkan bahwa 85%
peserta menyatakan kesiapan untuk melanjutkan program tanpa ketergantungan pada
fasilitator luar. Hal ini mengindikasikan terciptanya sense of ownership yang kuat, di mana
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masyarakat merasa memiliki dan bertanggung jawab atas keberlanjutan program sebagai
bagian dari inisiatif mereka sendiri.

Lebih jauh lagi, temuan ini memperkuat argumentasi bahwa partisipasi yang autentik
tidak hanya bergantung pada keterlibatan formal, tetapi juga pada pendekatan yang
menghargai potensi dan aset lokal. Pendekatan ABCD terbukti mampu membangkitkan
motivasi internal dan kesadaran kolektif, menjadikan masyarakat sebagai penggerak utama
perubahan. Dalam literatur pemberdayaan kontemporer, pendekatan berbasis aset telah diakui
sebagai strategi efektif dalam membangun komunitas yang berdaya, resilien, dan mampu
mengatasi tantangan secara mandiri. Oleh karena itu, keberhasilan program di Pasir Jambak
bukan hanya terletak pada capaian jangka pendek, tetapi juga pada fondasi sosial yang
diciptakan untuk mendukung transformasi berkelanjutan.

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat di Pasir Jambak ini merupakan pengabdian
berkelanjutan melalui pendekatan Asset Based Community Development (ABCD). Dimana
pada tahap ini telah dilakukan pemetaan pohon masalah, pohon harapan, dan rencana aksi
untuk penggabdian selanjutnya. Pemetaan ini dilakukan dengan FGD bersama anggota
komunitas dan dianalisis menggunakan analisis stratregi Logical Framework Approach
(LFA). LFA membantu komunitas memvisualisasikan apa yang terjadi melalui analisis pohon
masalah dan pohon harapan, yang kemudian dirumuskan dalam matriks rencana tindak lanjut.
Untuk mengoptimalkan program ini, beberapa rekomendasi strategis dengan pendekatan
ABCD perlu diterapkan pada pengabdian berikutnya, antara lain: Discovery (pemetaan Aset),
Dream (membangun Visi) dan Design (program yang dipilih) seperti peningkatan kapasitas
petani ikan melalui pelatihan pengolahan produk dan manajemen keuangan, penyediaan
fasilitas pengolahan bersama, pengembangan jaringan pemasaran baik lokal maupun online,
penguatan akses modal melalui dukungan pemerintah daerah, serta pelaksanaan monitoring
dan evaluasi secara berkala. Rangkaian upaya ini diharapkan dapat mendorong
pengembangan ekonomi kreatif berbasis perikanan yang berkelanjutan dan meningkatkan
kesejahteraan komunitas petani ikan di Pasir Jambak.
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